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konser terkemuka, Carnegie Hall, dan

DOKTOR Hendry Wijaya menarik perhatian dunia tahun 1996 ketika mendapat penghargaan “Young Artist Piano Award” usai meme-
nangkan kompetisi piano yang diselenggarakan Artist International di Amerika Serikat. la kemudian diundang tampil di gedung

eneral Assembly Hall dari Gedung Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di New York, dan
memperoleh sambutan luar biasa. la mendapat beasiswa penuh dari Manhattan School of Music dan tamat sebagai peraih gelar
Doctor of Musical Arts (DMA) yang termuda. Berbagai musisi dunia yang pernah membimbingnya antara lain Peter Frankl, Lilian
Freundlich, Constance Keene, Michael Ponti, Charles Rosen, Herbert Stessin, Paul Badura-Skoda, dan Robert Weirich. la pernah
mengajar di Stecher and Horowitz School of the Arts dan Direktur Musik di Music Consortium of Long Island. Kiniia adalah Professor
Piano di Westminster Conservatory of Music di Princeton. Di sela-sela kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab per-
tanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano, edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke
E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mail STACCATO: mjlstaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti

KOLOM DR. HENDRY WIJAYA

Tentang Intermezzo dan Suite

Dear DR. Hendry,
Saya sedang mempelajari sebuah lagu karya Brahms
yang berjudul ‘Intermezzo’. Lagu ini adalah bagian
dari Klavierstucke, Op. 118, yang terdiri dari enam
komposisi pendek, yaitu: ‘Intermezzo in A minor’,
‘Intermezzo in A Major’, ‘Ballade in G minor’, ‘In-
termezzo in F minor’, ‘Romance in F Major’, dan
‘Intermezzo in E flat minor .

Yang ingin saya tanyakan adalah: Apakah sebe-

_narnya ‘Intermezzo’yang sedang saya pelajari terse-

but dapat dimainkan secara terpisah dari lima
komposisi lainnya dalam sebuah resital atau se-
harusnya dimainkan bersama-sama? Apabila dapat
dimainkan secara terpisah, apakah boleh menyebut-
nya sebagai sebuah karya yang independent?

Lalu mengenai suite dari zaman Baroque yang
terdiri dari beberapa tipe tarian, apakah setiap tar-
ian boleh dibawakan secara terpisah dalam sebuah
resital atau seharusnya semuanya selalu dibawakan
bersama-sama?

Terimakasih atas perhatian dan bantuannya,

Salam,

Anna K
cherry_xxxxx@yahoo.com

Saudari Anna yang budiman,

KUMPULAN lagu-lagu yang berada di dalam
Klavierstucke, Op. 118, merupakan sebuah kesatuan
yang dikenal sebagai suite. Banyak sekali komponis
yang mengarang jenis komposisi suite. Bahkan dari
semua periode musik yang ada, kita dapat mene-
mukan komponis-komponis yang pernah mengarang
suite.

Komponis-komponis ini mencakup Francois
Couperin (1668-1733), Johann Sebastian Bach
(1685-1750), George Frideric Handel (1685-1759),
Wolfgang Amadeus Mozart (1756-1791), Johannes
Brahms (1833-1897), Claude Debussy (1862-1918),
Maurice Ravel (1875-1937), Arnold Schoenberg
(1874-1951), Paul Hindemith (1895-1963), dan
masih banyak lagi.

Lagu-lagu jenis suite tidak harus menggunakan
kata suite pada judul lagunya. Lagu yang sedang
Anda pelajari ini merupakan sebuah contoh dimana
kata suite itu tidak digunakan sama sekali, yaitu
Klavierstucke, Op. 118.

Komponis J. S. Bach lebih suka menggunakan
kata suite secara eksplisit pada judul lagu-lagu yang
dikarangnya, seperti enam buah French Suite dan
enam buah English Suite. Sebelum menjawab per-
tanyaan Anda, ada baiknya apabila kita bersama-
sama menelusuri asal-usul dari suite terlebih dahulu.

Kalau kita lihat dari sejarahnya secara sekilas,
suite itu pada mulanya adalah pasangan dua buah
lagu jenis tarian, seperti pasangan antara ‘Pavane’
dan ‘Galliard’, atau antara ‘Allemande’ dan
‘Courante’. Sebelumnya, suite itu dikarang untuk
‘lute’, yaitu alat musik sejenis gitar. Oleh karena itu,
kita dapat menemukan banyak lagu-lagu dari suite
yang berkesan seperti lagu-lagu untuk lute atau gitar,
karena menggunakan teknik stile bris, yaitu ‘broken
style’ atau ‘arpeggiated style’. Selain itu, lagu-lagu
dari suite merupakan kumpulan lagu-lagu jenis tarian
yang sudah disesuaikan untuk dinikmati melalui per-
mainan pada alat musik dan tidak lagi dimaksudkan
untuk berdansa atau menari. Tarian-tarian yang
demikian dikenal sebagai ‘stylized dance’.

Jacques Champion de Chambonniéres (ca.
1601-1672), yang adalah seorang pemain alat musik
harpsichord di Perancis dari jaman Baroque, me-
mindahkan jenis lagu suite ini dari alat musik lute ke
alat musik jenis keyboard, seperti harpsichord. Ke-
mudian, seorang komponis Jerman yang bernama Jo-
hann Jakob Froberger (1616-1667) membawa ide
yang baru ini ke Jerman. Froberger memiliki per-
anan yang penting dalam memperkenalkan ide-ide
dan gaya-gaya musik yang baru kepada berbagai mu-
sisi di benua Eropa, karena beliau sering mengun-
jungi berbagai tempat dan suka mengamati
perkembangan musik di tempat-tempat yang dikun-
junginya.

Menjelang akhir abad yang ke tujuh-belas, kita
sudah mulai melihat susunan lagu-lagu dari suite
yang dianggap umum atau standar pada waktu itu,
seperti Allemande - Courante - Sarabande — Gigue,
disertai oleh selipan jenis tarian-tarian tambahan lain-
nya yang tidak harus ada. Biasanya tarian-tarian
tambahan ini diselipkan di antara Sarabande dan
Gigue. Susunan suite yang standar ini dapat kita
temukan pada berbagai karya suite yang dikarang
oleh J. S. Bach.

Diterbitkan

Karya-karya suite kebanyakan diterbitkan sete-
lah tahun 1690. Johann Kuhnau (1660-1722), seo-
rang komponis Jerman, menerbitkan sebuah
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kumpulan lagu-lagu yang bersifat monumental atau
bersejarah, yang dinamakan Neue Clavier-Ubung
(yang berarti lagu-lagu baru untuk alat musik Clavier,
yaitu alat musik piano yang sebelumnya). Kumpulan
lagu-lagu ini diterbitkan dalam dua bagian: bagian
pertama pada tahun 1689 dan bagian yang kedua pada
tahun 1692, yang masing-masing berisi tujuh buah
suite.

Sementara itu, Francois Couperin di Perancis
mengarang kumpulan lagu-lagu yang dinamakan
‘ordre’, yang sebetulnya memiliki arti yang sama den-
gan suite. Ordres merupakan kumpulan lagu-lagu tar-
ian dan lagu-lagu kecil dengan judul-judul yang
menarik, seperti ‘Butterfly’ (yang berarti kupu-kupu),
‘The Nightingale in Love’ (burung bul-bul yang
sedang jatuh cinta) dan ‘The Mysterious Lady’ (seo-
rang wanita yang misterius). Ordre dari Perancis
berisi jauh lebih banyak tarian dari pada suite dari Jer-
man.

Couperin menerbitkan karyanya yang berjudul
Pieces de clavecin (lagu-lagu untuk alat musik harp-
sichord) yang terdiri dari empat volume, masing-mas-
ing diterbitkan pada tahun 1713, 1717, 1722, dan
1730. Lagu-lagu pada setiap volume dikelompokkan
menjadi ordres. Ke-empat volume tersebut memiliki
sebanyak 27 jumlah total ordres. Sebuah ordre berisi
antara 4 sampai 24 kumpulan lagu-lagu pendek.
Namun rata-rata memiliki jumlah antara 8 sampai 15
kumpulan lagu-lagu.

Semua lagu-lagu yang berada pada sebuah ordre
memiliki tonalitas yang sama atau paralel. Misalnya,
kompulan lagu-lagu dari ordre yang kedua berada
pada tonalitas D, baik itu mayor maupun minor.
Walaupun ordre biasanya menggunakan judul-judul
yang menarik seperti yang saya sebutkan di atas tadi,
kita tetap dapat menemukan sejumlah lagu dari ordre
yang memakai judul-judul tarian suite yang standar,
seperti Allemande, Courante, Sarabande dan Gigue.

‘Walaupun karya-karyanya itu dikelompokkan se-
bagai ordre, Couperin tidak pernah menganggapnya
sebagai kesatuan karya yang bersifat ‘multimovement’
yang semuanya harus dimainkan sebagai satu kelom-
pok pada sebuah pertunjukan. Namun demikian, para
pemain biasanya memilih beberapa lagu dari sebuah
kelompok ordre untuk ditampilkan bersama.

Suite di Era Romantik

Pada jaman romantik, suite itu sudah tidak lagi
mengikuti peraturan yang ada dari jaman Baroque.
Suite semata-mata berarti sebuah kelompok lagu-lagu,
yang tidak lagi harus mengandung judul-judul lagu
Jenis tarian baroque ataupun judul-judul yang menarik
lainnya. Selain itu, susunan lagu-lagu yang ada tidak
lagi harus memiliki tonalitas yang sama. Klavier-
stucke, Op. 118, karya Brahms merupakan sebuah
contoh yang tepat.

Seorang komponis dari abad yang ke-duapuluh,
Paul Hindemith mengarang sebuah lagu yang
memakai kata suite secara eksplisit, yaitu karyanya
yang berjudul ‘Suite 1922°. Namun, dalam karya
tersebut, kita dapati judul lagu-lagu yang tidak
menyerupai suite yang kita kenal dari abad-abad yang
sebelumnya. Judul-judul lagu dari ‘Suite 1922’ ini
adalah Marsch, Schimmy, Nachstuck, Boston dan
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Ragtime. Karya ini merupakan sebuah parodi atau
pengejekan atas jenis-jenis tarian dari awal abad yang
ke-duapuluh.

Walaupun suite kelihatannya semakin lama se-
makin menyimpang dari bentuk aslinya, ternyata ada
beberapa komponis dari abad ke-duapuluh yang justru
kembali lagi pada tradisi yang sebelumnya, dengan
menggunakan judul-judul tarian dari jaman Baroque.
Namun demikian, bahasa musik yang ada sudah tidak
lagi berbau jaman Baroque. Tata penggunaan harmoni
atau struktur yang ada sudah berbau abad yang ke-du-
apuluh. Contohnya, Claude Debussy mengarang
‘Suite Bergamasque’ yang terdiri dari Prelude,
Menuet, Clair de lune, dan Passepied. Beliau juga
mengarang ‘Pour le Piano’ yang terdiri dari Prelude,
Sarabande dan Toccata. Lagu-lagu yang ada pada
kedua suite yang baru saya sebutkan itu tidak memi-
liki kunci tangga-nada atau tonalitas yang berkaitan.

Maurice Ravel mengarang sebuah suite yang
berjudul ‘Le Tombeau de Couperin’ dengan menggu-
nakan judul-judul seperti Prelude, Fugue, Forlane,
Rigaudon, Menuet dan Toccata. Bahkan komponis
yang ekstrim seperti Arnold Schoenberg juga men-
garang sebuah ‘Piano Suite Op. 25’ dari tahun 1923
yang berisi Praeludium, Gavotte with Minuet, Inter-
mezzo, Minuet with Trio dan Gigue.

Kembali kepada pertanyaan Anda yang semula,
sebetulnya boleh atau tidaknya sebuah pilihan lagu
dari suite itu dimainkan secara ‘independent’ atau ter-
pisah, itu tergantung dari jenis resitalnya. Untuk resi-
tal anak-anak atau murid-murid, kita sering melihat
sebuah pilihan lagu dari suite ditampilkan secara ter-
pisah. Namun pada resital-resital tingkat profesional,
para pemain biasanya menampilkan suite secara ke-
seluruhan, atau setidak-tidaknya beberapa nomor lagu
yang dipilih dari suite. Dari sejarah musik yang ada,
belum pernah ada yang mengutarakan dengan jelas
bahwa lagu-lagu dalam sebuah suite itu harus se-
muanya ditampilkan bersama-sama.

Walaupun tidak ada yang mengharuskan kita
untuk menampilkan sebuah suite secara keseluruhan,
kita sebaiknya tidak menganggap masing-masing lagu
dari suite itu sebagai sebuah karya yang ‘indepen-
dent’. Apalagi untuk karya seperti ‘Suite 1922’
karangan Hindemith, yang lagu-lagunya itu sudah
menyerupai ‘movement’ dari sebuah sonata; karya-
karya yang demikian tentunya jelas harus ditampilkan
secara keseluruhan dan setiap lagu yang ada dalam
“Suite 1922’ ini jelas tidak dapat dikatakan ‘indepen-
dent’.

Demikianlah penjelasan dari saya. Sebagai seo-
rang penampil atau ‘performer’, kita seringkali harus
mengambil keputusan “sendiri dengan bijaksana,
karena banyak sekali peraturan-peraturan yang tidak
tertulis dengan jelas. Oleh karena itu, ilmu penge-
tahuan akan sejarah musik itu penting sekali. Penge-
tahuan ini akan membantu kita dalam mengambil
keputusan yang kita rasa lebih tepat.

Salam,
DR. Hendry Wijaya
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